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ABSTRAK 

Ketersediaan buah alami merupakan faktor ekologis utama yang menentukan 

kelimpahan dan sebaran primata di habitatnya, khususnya bagi frugivor seperti 

Macaca fascicularis. Penelitian ini bertujuan menganalisis komposisi jenis pohon 

pakan, mengukur ketersediaan biomassa buah, menentukan tingkat kelimpahan 

Macaca fascicularis, serta menganalisis hubungan ketersediaan biomassa buah 

dengan kelimpahan populasi tersebut. Metode yang digunakan meliputi analisis 

vegetasi melalui plot transek, pengukuran produksi pakan dengan metode fruit 

trap, estimasi kelimpahan melalui concentration count, serta analisis data 

menggunakan uji regresi linear sederhana dan korelasi Pearson. Hasil penelitian 

mengidentifikasi total 716 individu pohon dari 38 spesies, dengan Pinus merkusii 

sebanyak 515 individu dan INP tertinggi sebesar 164,24%. Rata-rata produktivitas 

biomassa buah sebesar ± 43.527,03 kgbk/ha/musim, dengan rata-rata energi 

sebesar ± 3.530.098,693. Sementara itu, kelimpahan Macaca fascicularis 

menunjukkan pada ketiga area masing-masing 40, 75, dan 90 individu per hektar 

dengan total kebutuhan energi koloni mencapai 4.003.818,00 ± 1.487.301,69 kkal. 

Analisis korelasi Pearson menghasilkan nilai r = -0,105 (p > 0,05), yang 

membuktikan tidak adanya hubungan linier signifikan antara ketersediaan 

biomassa buah alami dengan kelimpahan populasi satwa tersebut. Nilai rasio 

kecukupan energi (0,052) menunjukkan bahwa habitat asli KRGT mengalami 

defisit energi yang sangat besar bagi Macaca fascicularis. Simpulan penelitian 

menegaskan bahwa Komposisi pohon penghasil buah di KRGT terdiri dari 38 

jenis yang didominasi oleh pohon pinus dengan distribusi tidak merata, dan 

produksi biomassa buah bervariasi antararea, sementara kelimpahan M. 

fascicularis sangat tinggi dan tidak menunjukkan hubungan linier signifikan 

dengan ketersediaan biomassa buah alami. 

 

Kata Kunci: Biomassa Buah, Kebun Raya Gunung Tidar, Kebutuhan Energi,  

Kelimpahan Populasi, Macaca fascicularis. 
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ABSTRACT 

Natural fruit availability is a key ecological factor determining the abundance and 

distribution of primates in their habitat, particularly for frugivores like Macaca 

fascicularis. This study aims to analyze the composition of food tree species, 

measure fruit biomass availability, determine the abundance levels of Macaca 

fascicularis, and analyze the relationship between fruit biomass availability and 

the population's abundance. The methods used include vegetation analysis via 

transect plots, food production measurement using fruit traps, abundance 

estimation through concentration counts, as well as data analysis using simple 

linear regression and Pearson correlation tests. The results identified a total of 

716 tree individuals across 38 species, with Pinus merkusii accounting for 515 

individuals and the highest IVI (Important Value Index) at 164.24%. The average 

fruit biomass productivity was ± 43,527.03 kg DM/ha/season, yielding an average 

energy of ± 3,530,098.693. Meanwhile, Macaca fascicularis abundance across 

three areas showed 40, 75, and 90 individuals per hectare, respectively, with a 

total energy requirement for the colony reaching 4,003,818.00 ± 1,487,301.69 

kcal. Pearson correlation analysis resulted in an r-value of -0.105 (p > 0.05), 

proving that there is no significant linear relationship between natural fruit 

biomass availability and the animal population's abundance. The energy 

adequacy ratio value (0.052) indicates that the native habitat of KRGT is 

experiencing a severe energy deficit for Macaca fascicularis. The study concludes 

that the composition of fruit-producing trees in KRGT consists of 38 species 

dominated by unevenly distributed pine trees, with fruit biomass production 

varying across areas, while M. fascicularis abundance remains very high and 

shows no significant linear relationship with natural fruit biomass availability. 

 

Keywords: Energy Requirement, Fruit Biomass, Kebun Raya Gunung Tidar 

Macaca fascicularis, Population Abundance,
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 Latar Belakang 

Ketersediaan pakan alami merupakan salah satu faktor ekologis utama yang 

menentukan kelimpahan dan distribusi primata di habitat alaminya. Macaca 

fascicularis merupakan primata frugivora–omnivora Studi oleh Stevenson (2001) 

menunjukkan bahwa biomassa buah yang diukur melalui fruit trap memiliki 

korelasi paling kuat dengan kelimpahan berbagai spesies primata, dibandingkan 

indikator lain seperti basal area atau densitas pohon. Oleh karena itu, pengukuran 

biomassa buah menjadi salah satu indikator penting dalam memahami kualitas 

habitat primata. 

Kebun Raya Gunung Tidar (KRGT) di Kota Magelang merupakan salah satu 

kebun raya baru yang dikelola oleh Badan Riset dan Inovasi Nasional (BRIN) 

bekerja sama dengan Pemerintah Kota Magelang sejak diresmikan pada tahun 

2022. Sebagai kawasan semi-alami yang juga menerima tekanan limbah 

antropogenik, variasi produktivitas buah dan keberadaan pohon buah di KRGT 

berpotensi mempengaruhi pola ruang dan kelimpahan M. fascicularis. Berdasarkan 

laporan Dinas Lingkungan Hidup Kota Magelang (2023) dan BRIN (2022), 

populasi M. fascicularis di kawasan KRGT mencatat lonjakan drastis dalam kurun 

waktu dua tahun terakhir, dari estimasi dasar 164 ekor pada tahun 2023 dan terus 

berkembang. Fenomena ini didukung pula oleh hasil observasi lapangan dan 

laporan komunitas lokal (KOPALMAG, 2023), yang mencatat meningkatnya 

frekuensi kemunculan individu di area wisata dan jalur peziarahan KRGT pada 

pukul 10.00 hingga 12.00 WIB. 

Secara ekologis, kondisi tersebut mencerminkan tingginya nilai kelimpahan 

individu per satuan luas (ind/ha). Nilai kelimpahan yang tinggi berbanding lurus 

dengan tekanan terhadap ketersediaan pakan alami, intensitas kompetisi 

intraspesifik, serta potensi konflik antara manusia dan satwa. Overpopulasi tidak 

hanya ditunjukkan oleh frekuensi kemunculan individu, tetapi juga oleh besarnya 

nilai ind/ha. Kondisi tersebut dapat menyebabkan degradasi vegetasi dan 



2 

 

 

ketidakseimbangan ekosistem apabila tidak diimbangi dengan kapasitas habitat 

yang memadai (Vrazila et al., 2022). 

Berkaitan dengan kondisi tersebut, M. fascicularis dipilih sebagai objek 

penelitian karena merupakan spesies primata frugivora–omnivora yang menetap di 

kawasan KRGT, serta sangat mengandalkan buah, bunga, daun muda, dan bagian 

vegetatif lain sebagai sumber energi harian (Efendi et al., 2022). Sebagai primata 

frugivora–omnivora, fluktuasi biomassa buah secara langsung mempengaruhi pola 

ruang, perilaku makan, dan kelimpahan populasinya. Selain itu, M. fascicularis 

dikenal memiliki kemampuan adaptasi yang tinggi terhadap habitat semi-alami dan 

lingkungan yang berdekatan dengan aktivitas manusia, sehingga perubahan daya 

dukung habitat akibat variasi ketersediaan pakan dapat tercermin dengan jelas pada 

dinamika populasinya (Vrazila et al., 2022).  

Faktor keberadaan koloni M. fascicularis yang konsisten pada titik pusat 

aktivitas juga menjadikan spesies ini relevan secara ekologis dan manajerial untuk 

dikaji. Relevansi tersebut diperkuat oleh laporan IUCN, yang mencatat bahwa 

populasi M. fascicularis tidak menunjukkan tren penurunan, terutama karena 

adanya perlindungan di berbagai kawasan konservasi (Efendi et al., 2022). Oleh 

karena itu, analisis ketersediaan biomassa buah dengan kelimpahan populasi 

primata pengamatan terhadap M. fascicularis dinilai tepat untuk merepresentasikan 

hubungan keduanya di kawasan konservasi semi-urban seperti KRGT. 

Penelitian terdahulu oleh Rosidah et al., (2024) di Oi Marai, Bima, 

menemukan sepuluh jenis tanaman buah yang menjadi sumber pakan M. 

fascicularis, dengan Ficus racemosa sebagai jenis buah pakan dominan. Namun, 

penelitian tersebut hanya menjelaskan jenis dan struktur vegetasi tanpa mengukur 

estimasi produktivitas biomassa buah yang tersedia di habitatnya. Hingga saat ini, 

belum ada penelitian yang secara langsung meneliti hubungan antara ketersediaan 

biomassa buah dengan kelimpahan populasi M. fascicularis, terutama di kawasan 

konservasi semi-urban yang berdekatan dengan aktivitas manusia. Kondisi ini 

menunjukkan adanya kesenjangan penelitian (research gap) dalam memahami 

daya dukung habitat berbasis ketersediaan pakan alami di kawasan konservasi 

seperti KRGT. 
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Berdasarkan kesenjangan tersebut, penelitian penting dilakukan guna 

menutup kesenjangan tersebut dengan menganalisis ketersediaan biomassa buah 

alami (kg/ha) sebagai sumber pakan utama dan hubungannya dengan kelimpahan 

populasi M. fascicularis di KRGT. Kebaruan penelitian ini terletak pada aspek 

spasial dan metodologis. Secara spasial, KRGT belum pernah dikaji terkait ekologi 

pakan M. fascicularis. Secara metodologis, penelitian ini membawa kebaruan 

dengan menggunakan indikator kuantitatif biomassa kering untuk mengukur 

ketersediaan aktual materi organik pakan, bukan sekadar inventarisasi jenis pakan 

secara kualitatif.  

 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah yang diangkat dalam penelitian ini, diuraikan sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana struktur dan komposisi vegetasi pohon pada area jelajah Macaca 

fascicularis di KRGT berdasarkan Indeks Nilai Penting (INP)?. 

2. Bagaimana produksi buah sebagai biomassa pakan alami pada area jelajah 

M. fascicularis di KRGT?.  

3. Bagaimana kelimpahan M. fascicularis pada area jelajah M. fascicularis di 

KRGT?.  

4. Bagaimana hubungan antara ketersediaan biomassa buah dengan 

kelimpahan M. fascicularis di KRGT?. 

 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini memiliki tujuan: 

1. Menganalisis struktur dan komposisi vegetasi pohon pada area jelajah 

Macaca fascicularis di KRGT berdasarkan Indeks Nilai Penting (INP).  

2. Menganalisis besarnya ketersediaan biomassa buah pada area jelajah M. 

fascicularis di KRGT.  

3. Menentukan tingkat kelimpahan M. fascicularis pada tiga titik pusat 

aktivitas koloninya.  

4. Menganalisis hubungan antara ketersediaan biomassa buah dengan 

kelimpahan M. fascicularis. 
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 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dasar mengenai 

komposisi vegetasi pohon penghasil buah, produksi biomassa buah, serta 

kelimpahan M. fascicularis sebagai landasan dalam memahami kondisi ekologi 

habitat di KRGT. Data yang dihasilkan dapat menjadi sumber informasi ilmiah 

yang relevan sebagai bahan pertimbangan dalam upaya konservasi dan 

pengendalian populasi M. fascicularis di kawasan semi-alami. Selain itu, hasil 

penelitian diharapkan dapat menjadi data pendukung bagi pengelola KRGT dalam 

menyusun studi daya tampung populasi dan strategi mitigasi konflik manusia–

satwa. Ditinjau dari sisi ilmu pengetahuan, penelitian ini memberikan kontribusi 

dalam mengukur secara rinci biomassa buah yang berperan dalam mendukung 

keberadaan monyet ekor panjang serta memperkuat dasar ilmiah bagi pengelolaan 

konservasi yang berkelanjutan di ruang hijau urban Kota Magelang. 
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BAB V 

PENUTUP 

 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, analisis data, dan pembahasan mengenai 

hubungan ketersediaan biomassa buah alami dengan kelimpahan populasi M. 

fascicularis di KRGT, Kota Magelang, dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Komposisi jenis pohon penghasil buah pada area jelajah M. fascicularis di 

KRGT terdiri dari 38 jenis tumbuhan (21 famili, 716 individu) penyusun 

komposisi vegetasi yang didominansi secara masif oleh vegetasi non-

pakan utama, Pinus merkusii (INP = 164.24%). Dominansi ini memicu 

homogenitas kawasan, sehingga pohon pakan utama memiliki INP rendah, 

tersebar tidak merata, dan terbatas. 

2. Produksi biomassa buah antar-area di KRGT relatif seragam (43.562,57 ± 

44.044,72 kgbk/ha/musim) dengan estimasi energi 182.962,78 ± 

184.987,83 kkal/ha/musim. Namun secara kualitas terdapat perbedaan 

spasial; Area 3 menyediakan buah bervariasi (Ficus sp.) sebagai keystone 

food, sedangkan Area 1 dan 2 didominansi buah pinus (pakan 

oportunistik). 

3. Kelimpahan M. fascicularis di KRGT menunjukkan estimasi  koloni di 

Area 1 dalam kategori besar (40 individu), sedangkan koloni di Area 2 dan 

3 dalam kategori sangat besar (75 & 90 individu). Hal tersebut diduga 

didukung faktor antropogenik yang berakibat pola pada pola distribusi 

koloni yang clumped dan berpotensi menyebabkan overpopulasi. 

4. Hubungan antara ketersediaan biomassa buah alami dengan kelimpahan 

populasi M. fascicularis di KRGT menunjukkan koefisien regresi yang 

bernilai negatif (0,942). Uji korelasi antara estimasi energi biomassa buah 

dengan kebutuhan energi (kkal) M. fascicularis menunjukkan korelasi 

negatif (-0,091). Nilai tersebut menunjukkan bahwa hubungan antara 

estimasi energi biomassa buah dan kebutuhan energi M. fascicularis 
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bersifat sangat lemah. Nilai rasio kecukupan energi sebesar 0,052 (< 1) 

membuktikan bahwa habitat asli KRGT mengalami defisit energi yang 

sangat besar bagi M. fascicularis.  

 Saran 

Berdasarkan keterbatasan penelitian ini, disarankan agar penelitian 

selanjutnya lebih mengawasi dan mengendalikan sumber makanan asing di luar 

diet alami M. fascicularis guna mempertahankan pola makan alami dan mencegah 

penyimpangan perilaku. Selain itu, direkomendasikan untuk melakukan 

penanaman pohon buah secara aktif di habitat sebagai upaya meningkatkan 

ketersediaan pakan alami di KRGT. Penelitian lanjutan perlu mengukur fluktuasi 

riil biomassa buah alami secara berkala, sekaligus menghitung kuantitas dan nilai 

nutrisi pakan antropogenik yang dikonsumsi M. fascicularis. Kajian longitudinal 

lintas musim juga perlu dilakukan untuk memantau fluktuasi sumber pakan dan 

mengantisipasi ketergantungan terhadap sumber makanan di luar diet alami, 

sehingga pengelolaan populasi dan ekosistem dapat berjalan secara berkelanjutan.  
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